BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian:

1.

Terdapat kemungkinan terjadinya risiko kecurangan signifikan pada siklus

pembelian bahan baku dan penjualan di FL - CV. FBP. Hal ini karena:

a. Pengawasan yang dilakukan oleh Owner tidak maksimal. Owner jarang
berada di perusahaan untuk melakukan pengawasan. Jika Owner tidak
berada di perusahaan, pengawasan dilakukan oleh General Manager .

b. Tidak diterapkan sanksi yang tegas dan tertulis jika karyawan atau pekerja
melakukan kelalaian yang dapat merugikan perusahaan. Jika Owner
mengetahui karyawan atau pekerja tersebut melakukan kelalaian, Owner
hanya menegur.

c. Pemisahan fungsi kurang memadai, karena perusahaan ini masih berskala
kecil dan uraian tugas tidak dibuat secara tertulis.

d. Beberapa dokumen penting perusahaan yang berhubungan dengan penjualan
dan pembelian tidak dilakukan otorisasi dari Owner atau General Manager
dan tidak memiliki pre-number.

e. Head of Craftman yang membeli bahan baku selalu orang yang sama.

Setelah melakukan fraud risk assessment ditemukan adanya risiko kecurangan

signifikan dalam siklus pembelian bahan baku dan pendapatan di FL, yaitu:

a. Risiko pencurian uang dan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan
oleh General Manager karena terkadang melakukan tugas Marketing seperti
melakukan penjualan secara online. Kurang memadainya pemisahan fungsi
memberi kesempatan untuk General Manager untuk melakukan pencurian
uang perusahaan dengan cara memanipulasi laporan keuangan dengan cara
tidak mencatat penjualan yang terjadi dan menghilangkan dokumen

penjualan, untuk menutupi tindakan kecurangan tersebut.
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3.

b. Risiko pencurian uang yang dilakukan Head of Craftman pada saat
melakukan pembelian bahan baku dengan cara membeli bahan baku den gan
harga yang lebih murah, kuantitas yang dibeli tidak sesuai dengan yang
seharusnya (seharusnya membeli satu kilogram, namun hanya membeli 600 -
700 gram). Hal ini diperkuat dengan tidak adanya bukti pembelian bahan
baku berupa bon dan Owner maupun General Manager tidak memeriksa

kembali kesesuaian bahan baku dengan dokumen Kertas Belanja.

Pengendalian internal yang ada di dalam perusahaan sangat lemah pada bagian
pengawasan, sehingga dapat meningkatkan kesempatan karyawan dan pekerja
untuk melakukan tindakan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. Maka
dari itu, Owner harus melakukan compensating control. Tujuan dari compensating
control adalah untuk memperkuat pengendalian internal karena pengabaian
aktivitas pengendalian. Owner harus melakukan pengawasan langsung karena
pemisahan fungsi yang ada di perusahaan ini kurang memadai, seperti General

Manager melakukan tugas yang seharusnya tidak dilakukan olehnya.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi masukan yang akan berguna bagi FL — CV. FBP untuk mengatasi risiko

kecurangan yang signifikan pada siklus pendapatan dan siklus pembelian bahan baku

adalah sebagai berikut:

1.

Owner melakukan compensating control, dengan lebih rutin mengawasi di
perusahaan.

Sebaiknya perusahaan membuat uraian tugas secara tertulis, dan menerapkan
sanksi yang tegas, agar karyawan dan pekerja bekerja sesuai dengan tugas dan
tidak memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan.

Pada siklus pendapatan, mengganti dokumen Purchase Requisition menjadi
dokumen Customer Order setiap terjadi permintaan produk dari konsumen, serta
membuat dokumen Sales Order untuk jika permintaan produk tersebut telah

tersedia.
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4. Mengganti dokumen Kertas Belanja menjadi dokumen Purchase Requisiton
setiap terjadi permintaan pembelian bahan baku, dan membuat dokumen
Purchase Order untuk jika permintaan dokumen Purchase Requisition yang
telah disetujui oleh Owner.

5. Semua dokumen penting diberi pre-number dan dilakukan otorisasi oleh pihak
yang bertanggung jawab. Untuk meminimalisir risiko kecurangan pada siklus
pendapatan, Owner mencocokan Sales Order dengan bukti transaksi pengiriman,
sehingga Owner dapat mengetahui jumlah produk yang terjual dan jumlah bahan
baku yang terpakai, dengan catatan laporan keuangan yang telah dibuat General
Manager.

6. Perusahaan sebaiknya menyimpan semua dokumen penting pada arsip khusus

untuk menghidari risiko dokumen penting tersebut hilang ataupun rusak .
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